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ABSTRAK (Bahasa Indonesia)

Penelitian ini membahas peran penting ekosistem inovasi lokal dalam mendukung pembangunan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) di Indonesia, terutama di tengah persaingan ekonomi global yang menuntut UMKM terus
berinovasi. Inovasi—baik pada produk, pemasaran, maupun proses—dilaporkan berkontribusi signifikan terhadap
kinerja UMKM. Ekosistem inovasi lokal terdiri dari beberapa aktor utama, yaitu universitas, corporate venture, dan
inkubator. Universitas tidak hanya berperan dalam penyediaan sumber daya manusia terampil, tetapi juga sebagai
sumber pengetahuan dan teknologi melalui riset serta kolaborasi dengan industri. Corporate venture menyediakan
investasi, bimbingan, serta jaringan pasar, sedangkan inkubator memberikan dukungan berkelanjutan berupa fasilitas,
pelatihan/mentoring, dan akses ke jejaring profesional untuk mempercepat pertumbuhan UMKM. Sinergi antara
inovasi dan dukungan ekosistem dinilai krusial untuk menciptakan nilai tambah, memperluas akses pasar, dan
mengoptimalkan kinerja UMKM, termasuk melalui penguatan transformasi digital. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi pustaka sistematis (Systematic Literature Review) dengan menganalisis 12 artikel relevan periode 2015—
2025 untuk menghasilkan gambaran yang komprehensif tentang pengaruh ekosistem inovasi lokal terhadap UMKM.

Kata kunci: Ekosistem inovasi local, UMKM, Inovasi produk dan pemasaran, Universitas dan corporate venture,
Inkubator dan transformasi digital

ABSTRACT (Bahasa Inggris)

This study examines the crucial role of local innovation ecosystems in supporting the development of Micro, Small,
and Medium Enterprises (MSMESs) in Indonesia, particularly amid increasingly competitive global economic
conditions that heighten the need for innovation. Evidence shows that innovation in products, marketing, and processes
significantly contributes to MSME performance. The local innovation ecosystem involves key actors—universities,
corporate venture capital, and incubators. Universities not only supply skilled human resources but also act as sources
of knowledge and technology through research activities and collaboration with industry. Corporate ventures provide
investment, professional mentoring, and market networks, while incubators offer ongoing support by providing
facilities, training/mentoring, and access to professional networks to accelerate MSME growth. The synergy between
innovation and ecosystem support is considered essential for creating added value, expanding market access, and
optimizing MSME performance, including through digital transformation. The study uses a systematic literature review
approach by analyzing 12 relevant articles published between 2015 and 2025 to provide a comprehensive picture of
how local innovation ecosystems influence MSMEs.

Keywords: Local innovation ecosystem, MSMEs, Product and marketing innovation, Universities and corporate
ventures, Incubators and digital transformation

1. PENDAHULUAN

Di tengah dinamika perekonomian global dan lokal yang semakin kompetitif, peran inovasi
menjadi kunci penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi serta pengembangan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM sering dianggap sebagai "katup pengaman”
dalam mengatasi ketidakstabilan ekonomi dan mengurangi Tingkat pengangguran. Namun, untuk
mencapai kinerja yang optimal, UMKM perlu mengadopsi strategi inovasi-baik berupa inovasi
produk, pemasaran, proses, maupun organisasi. Ekosistem inovasi lokal—yang mencakup peran
universitas, corporate venture, dan inkubator—memiliki kontribusi besar dalam membangun
kapasitas inovatif serta daya saing UMKM. Penelitian ini mengkaji peran ekosistem inovasi lokal
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dalam mendukung pembangunan UMKM melalui kajian pustaka, dengan menitikberatkan pada
kontribusi masing-masing elemen dalam menciptakan nilai tambah bagi UMKM.

UMKM memiliki peran yang sangat strategis dalam perekonomian suatu negara. Selain
sebagai motor penggerak ekonomi, UMKM juga berperan dalam menyerap tenaga Kkerja
danvmenjadi bagian dari stabilitas ekonomi nasional. Di tengah tantangan persaingan global,
inovasi menjadi suatu keharusan bagi UMKM agar dapat bertahan dan berkembang. Namun,
masih terdapat perdebatan mengenai seberapa besar peran inovasi dalam meningkatkan kinerja
perusahaan. Di sisi lain, ekosistem inovasi lokal yang terdiri dari berbagai pemangku kepentingan,
terutama universitas, corporate venture, dan inkubator, diyakini mampu mendorong transformasi
UMKM. Universitas tidak hanya menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas tetapi juga
menyuntikkan pengetahuan dan teknologi baru ke dalam masyarakat.

Corporate venture dan inkubator berperan sebagai jembatan antara penelitian akademik dan
penerapan inovasi di lapangan, serta memberikan dukungan modal, bimbingan, dan akses pasar.
Selain itu, dalam era digital saat ini, inovasi juga diperkuat dengan adopsi teknologi digital.
Seperti yang diungkapkan dalam artikel "Merayakan Inovasi Lokal dalam Pertumbuhan Ekonomi
Digital Indonesia", transformasi digital telah membuka peluang baru bagi pelaku usaha untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas akses pasar melalui sistem pembayaran
digital dan teknologi lainnya. Kondisi ini membuat peran ekosistem inovasi lokal semakin krusial
untuk menciptakan sinergi antara inovasi tradisional dan digital, sehingga UMKM dapat
mengoptimalkan kinerjanya dan berkembang dalam arus persaingan global.

Penelitian ini bertujuan untuk. Mengkaji peran universitas, corporate venture, dan
inkubator sebagai elemen ekosistem inovasi lokal dalam mendukung pengembangan UMKM.
Menganalisis bagaimana sinergi antara inovasi dan dukungan ekosistem tersebut dapat
meningkatkan kinerja UMKM. Menyajikan best practices dan studi kasus yang relevan dalam
rangka mendorong penerapan inovasi di UMKM.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kontribusi Universitas dalam Ekosistem Inovasi

Universitas memiliki peran penting dalam membangun ekosistem inovasi lokal. Menurut
Thatcher Bell, institusi akademik bukan hanya penyedia talenta terbaik, tetapi juga
sumber modal intelektual yang berharga . Universitas menghasilkan penelitian
ilmiah yang dapat diadopsi dan dikembangkan oleh pelaku industri. Proses transfer
pengetahuan ini seringkali menghasilkan inovasi yang dapat diimplementasikan oleh
UMKM, contohnya dalam pengembangan produk atau peningkatan proses produksi.
Selain itu, kolaborasi antara universitas dan dunia industri dapat membentuk program
kemitraan strategis, seperti penelitian bersama, pengembangan kurikulum berbasis
industri, dan inkubasi teknologi. Hal ini semakin memperkuat posisi universitas sebagai
pusat inovasi yang mendukung terbentuknya UMKM yang lebih adaptif dan inovatif.
Peran Corporate Venture dan Inkubator

Corporate venture memiliki peran strategis dalam menyediakan sumber daya finansial,
keahlian manajerial, dan jaringan pasar kepada calon pengusaha UMKM. Perusahaan
besar yang berinvestasi melalui corporate venture dapat memberikan suntikan modal dan
mentor yang membantu UMKM untuk mengembangkan produk dan ekspansi pasar.
Inkubator, sebagai lembaga yang mendukung tahap awal pengembangan bisnis,
menyediakan fasilitas, bimbingan, dan akses ke jaringan profesional yang kritis untuk
pertumbuhan UMKM. Menurut beberapa penelitian, dukungan dari inkubator dapat
mempercepat proses pertumbuhan UMKM melalui strategi pemberdayaan dan
pengembangan kapasitas inovatif. Inkubator membantu UMKM dalam menyusun strategi
bisnis, mengidentifikasi peluang pasar, dan menerapkan teknologi yang tepat guna
meningkatkan efisiensi operasional.
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Sinergi Antara Inovasi dan Kinerja UMKM

Berdasarkan kajian sistematis literatur, inovasi memiliki peran fundamental dalam
meningkatkan kinerja UMKM. Inovasi tidak hanya berfokus pada aspek produk, tetapi
juga mencakup inovasi dalam pemasaran, proses, dan struktur organisasi, yang secara
keseluruhan dapat memperkuat daya saing UMKM. Faktor-faktor inovasi tersebut sangat
dipengaruhi oleh lingkungan ekosistem inovasi lokal, yang menyediakan akses kepada
pengetahuan, teknologi, dan modal. Dalam konteks ekosistem inovasi, penelitian
menunjukkan bahwa kolaborasi antara universitas, corporate venture, dan inkubator
menghasilkan sinergi yang mempercepat laju inovasi dan adaptasi teknologi di UMKM.
Selain itu, dukungan ini juga berperan dalam menciptakan keunggulan kompetitif bagi
UMKM dengan membuka akses pasar yang lebih luas dan memberikan kemampuan
untuk menghadapi dinamika persaingan global.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka secara sistematis (Systematic
Literature Review). Pendekatan ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, menyeleksi, dan

menganalisis artikel serta publikasi terkait inovasi dan kinerja UMKM yang diterbitkan
dalam rentang waktu tertentu. Penelitian ini mengkaji 12 artikel relevan yang dipublikasikan
antara tahun 2015 hingga 2025, sehingga didapatkan gambaran yang komprehensif mengenai
peran ekosistem inovasi lokal dalam mendukung UMKM.

Acrtikel "Innovation and Performance of MSMEs: A Systematic Literature Review" yang
menyoroti peran inovasi dalam meningkatkan kinerja UMKM dan peran ekosistem inovasi dalam
memitigasi kondisi ekonomi tidak menguntungkan. Diskursus mengenai elemen-elemen utama
dalam membangun ekosistem inovasi, seperti yang diuraikan oleh Thatcher Bell, termasuk peran
universitas, penyedia modal, dan inkubator. Laporan dari APEC yang menyajikan best practices
dalam membangun ekosistem inovasi lokal agar mendukung pertumbuhan UMKM dan sektor
UMKM secara keseluruhan . Artikel “Merayakan Inovasi Lokal dalam Pertumbuhan
Ekonomi Digital Indonesia” yang menekankan peran transformasi digital dan inovasi lokal dalam
meningkatkan efisiensi dan daya saing UMKM di Indonesia. Pendekatan studi pustaka
memungkinkan peneliti untuk memperoleh berbagai perspektif teoritis dan empiris serta
mengidentifikasi gap penelitian yang relevan untuk pengembangan selanjutnya.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Kontribusi Universitas

Universitas memainkan peran kunci dalam membentuk ekosistem inovasi lokal yang mendukung
UMKM. Secara teoretis, universitas menghasilkan lulusan yang siap pakai dan inovator yang
dapat memberikan kontribusi langsung kepada industri. Di samping itu, pusat penelitian dan
teknologi yang dimiliki universitas kerap menjadi sumber ide kreatif dan teknologi terapan yang
dapat diadopsi oleh UMKM.

Lebih lanjut, kolaborasi antara universitas dan pelaku industri menciptakan sinergi yang ideal, di
mana pengetahuan teoretis bertemu dengan aplikasi praktis. Kolaborasi ini sangat penting dalam
pengembangan prototipe produk dan pengembangan proses produksi yang efisien, sehingga
UMKM dapat meningkatkan daya saingnya di pasar

Tabel 1: Kontribusi Universitas terhadap Pengembangan UMKM
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Contoh Implementasi

Penyediaan Sumber Daya
Manusia

Universitas menghasilkan
lulusan berkualitas yang
siap bekerja & berinovasi.

Program magang dan
kerjasama riset industri.
4

Pengembangan Riset dan
Teknologi

Menghasilkan penelitian
terapan yang mendukung
inovasi produk UMKM.

Proyek bersama
laboratorium riset. 4

Kolaborasi dengan Industri

Membangun kemitraan
strategi antara akademisi
dan praktisi industri.

Inkubasi dan program
startup. 4

Penjelasan Tabel 1: Tabel ini menggambarkan peran universitas dalam menyuplai talenta,
melakukan penelitian inovatif, dan bekerja sama dengan industri untuk menciptakan solusi
praktis bagi UMKM.

Dampak Corporate Venture dan Inkubator

Corporate venture dan inkubator merupakan pilar penting dalam ekosistem inovasi lokal.
Corporate venture membantu UMKM dengan menyediakan akses ke modal, bimbingan
profesional, serta jaringan bisnis yang luas. Melalui investasi dan program mentoring, corporate
venture mengurangi hambatan finansial serta risiko dalam implementasi inovasi oleh UMKM
Inkubator, di sisi lain, menyediakan fasilitas yang diperlukan untuk pengembangan usaha,
termasuk ruang kerja, pelatihan, dan akses ke mentor ahli. Inkubator efektif dalam mempercepat
proses pemantapan model bisnis dan meningkatkan kemampuan manajerial UMKM, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja dan daya saing.

Diagram Alur: Proses Dukungan Inkubasi bagi UMKM

Ide Usaha
Pendaftaran Inkubasi

Pelatihan dan Mentoring

| I

Pengembangan Produk dan
Hodel Bisnis

v

Akses ke Jaringan
Corporate Venture

Pendanaan dan Skala Usaha

Pertumbuhan UMK

UMIM Berdaya Saing Tinggi

I‘ I‘ I‘

Diagram di atas menggambarkan alur dukungan yang diberikan oleh inkubator mulai dari
pendaftaran hingga mencapai pertumbuhan UMKM yang berdaya saing tinggi.

Studi Kasus dan Best Practices
Beberapa studi kasus dan laporan best practices, seperti yang disajikan dalam laporan APEC dan
artikel mengenai inovasi lokal, menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan UMKM sangat
bergantung pada sinergi antar elemen ekosistem inovasi lokal. Studi kasus menunjukkan bahwa
UMKM yang mendapatkan akses langsung kepada riset teknologi dan pendanaan dari corporate
venture cenderung mencatat peningkatan kinerja yang signifikan.

Tabel 2: Perbandingan Kinerja UMKM dengan Dukungan Ekosistem Inovasi Lokal vs.
Tanpa Dukungan
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D Duk T Duk
Indikator Kinerja UMKM  —_0an Bukingan B
Ekosistem Ekosistem
Peningkatan 25.30% 10-15%
Pendapatan
Tingkat Inovasi Produk Tinggi Rendah
Akses Pasar dan
. Luas Terbatas
Jaringan
Efisiensi Operasional Meningkat (20-25%) Minim

Penjelasan Tabel 2: Tabel ini menunjukkan perbandingan kinerja UMKM yang mendapatkan
dukungan dari ekosistem inovasi lokal—terutama dari universitas, corporate venture, dan
inkubator—dengan UMKM yang tidak mendapatkan dukungan serupa. Data menunjukkan bahwa
UMKM vyang terintegrasi dalam ekosistem inovasi unggul dalam hal peningkatan pendapatan,
inovasi produk, serta akses pasar yang lebih luas.

Di samping itu, artikel "Merayakan Inovasi Lokal dalam Pertumbuhan Ekonomi Digital
Indonesia" menggarisbawahi peran penting inovator lokal dan aplikasi digital dalam
mengakselerasi transformasi UMKM. Melalui adopsi sistem pembayaran digital seperti QRIS,
UMKM tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga mendapatkan akses ke pasar
yang lebih luas secara digital . Transformasi digital ini menjadi faktor pembeda yang
signifikan dalam konteks persaingan regional maupun global.

5. KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
manajemen nilai pemangku kepentingan merupakan aspek yang kritikal sekaligus kompleks yang
perlu dikelola secara strategis oleh organisasi, baik pada sektor publik maupun sektor privat. Pada
dasarnya, meskipun kedua sektor sama-sama memerlukan keterlibatan pemangku kepentingan
untuk menciptakan nilai, terdapat perbedaan mendasar yang memengaruhi cara strategi tersebut
dirancang dan dijalankan. Pertama, perbedaan tujuan dan orientasi menjadi faktor utama: sektor
privat cenderung menitikberatkan pencapaian keuntungan dan peningkatan nilai finansial,
sedangkan sektor publik lebih berfokus pada pelayanan masyarakat serta akuntabilitas sosial.
Kedua, mekanisme pendanaan dan proses pengambilan keputusan yang berbeda menghasilkan
konsekuensi signifikan terhadap penerapan strategi keterlibatan, karena setiap sektor memiliki
karakter institusional dan batasan operasional yang tidak sama. Ketiga, strategi keterlibatan yang
digunakan juga menunjukkan perbedaan: sektor privat lebih mengandalkan pendekatan
berorientasi pasar seperti program loyalitas dan hubungan investor, sementara sektor publik lebih
menekankan transparansi serta partisipasi publik sebagai wujud tanggung jawab sosialnya.
Keempat, pemanfaatan teknologi digital terbukti menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas keterlibatan pada kedua sektor, misalnya dalam memperkuat komunikasi dan
mempercepat akses informasi. Kelima, evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan serta
kemampuan organisasi untuk beradaptasi menjadi faktor penting agar nilai yang diciptakan tidak
hanya bersifat jangka pendek, tetapi benar-benar mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan
jangka panjang.
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